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KESIAPAN GURU MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
DI SMU SWASTA KOTA BENGKULU DALAM MENERAPKAN
KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

Oleh M. Arifin’

Abstract: This research aimed to see the Indonesian
teachers compelency at Private Senior high School in
Bengkulu in implementing the curriculum based competency.
This research used a descriptive method. The sample of this
research was the 19 Indonesian teacher’s al the private
senior high school in Benghulu. The instrument used in
collecting the daia is the questionnaires. It can be conclude
from the analysis that all of the Indonesian teachers at the
private senior high school have already knew the curriculum
hased competency information. Mosi of the Indonesian
teachers have not understand about the basic concepl in
making the syllabus and the learning-teaching process based
on the competency related to the life skill, learning
experience, learning source and the evaluation using the
portfolio. It can be conclude that most of the Indonesian
teacher at private senior high school in Benghulu followed
the curriculum seminar.

Kata kunci: kesiapan, guru, kurikulum berbasis kompetensi

Sejak bergulimya semangat reformasi pada pertengahan tahun 1998,
banyak perubahan yang dialami oleh bangsa dan masyarakat Indonesia
dalam hal kehidupan dan bernegara. Wujud nyata dari perubahan itu adalah
diberlakukannya UU Nomor 22 Tahun 1999 dan PP Nomor 25 Tahun 2000
tentang Otonomi Daerah yang mengatur pembagian kewenangan pelbagai
bidang pemerintahan berimplikasi pada penyelenggaraan pemerintahan
daerah saat ini dan masa datang.

Sejalan dengan itu, Diknas (2001) menegaskan hal penting yang
tnenjadi tema sentral berkaitan dengan bidang pendidikan diakhir abad ke-20
yaitu GBHN 1999 dan UU Nomor 22 tentang Otonomi Daerah. Implikasi
dari diberlakukannya peraturan perundang-undangan tersebut yaitu bahwa

M. Arifin, Dosen Prodi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah FKIP
Universitas Bengkulu
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ueam bidang pendidikan secara simultan perlu dilakukan penyempurnaan
Wi terhadap sistem pendidikan pada umumnya maupun terhadap kurikulum
wuiz khususnya.

Sebagai upaya untuk merespon tuntutan agar kurikulum
Woerbaharui, maka  Pusat  Kurikulum dan  Badan Penelitian dan
“mzembangan sejak tahun 1999, telah menyusun seperangkat naskah
werkulum baru yang diberi nama Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).
‘umpal saat ini, kerja tim telah menghasilkan draf tentang landasan
wenzembangan kurikulum, standar kompetensi dasar mata pelajaran, contoh
#zbus mata pelajaran, dan penjelasan program nonmata pelajaran. Mulai
wran 2001, draf tersebut mulai disosialisasikan di lingkungan terbatas,
ssruktur dan guru inti setiap mata pelajaran, pihak Diknas kota, kabupaten,
“ur propinsi serta kalangan perguruan tinggi dengan tujuan untuk

. memperoleh masukan dalam rangka penyempurnaan draf menjadi naskah
| = Sejak tahun 2002, sosialisasi KBK dilakukan lebih gencar dalam ruang

“nzkup yang lebih luas lagi melibatkan guru setiap mata pelajaran, kepala
weiolah tingkat SLTP dan SMU serta kalangan perguruan tinggi dan draf
ang disosialisasikan pun merupakan draf 90 persen jadi. Gencarnya
wsialisasi ini dilakukan sangat dapat dipahami. Mengingat, KBK akan
tresmikan pada tanggal 2 Mei 2004 dan mulai diberlakukan pada tahun
maran 2004/2005 pertengahan Juli 2004. Alasan Jain lagi adalah terdapatnya
somponen yang berbeda antara kurikulum sebelummya dengan KBK.
Scrdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai
serikut “Bagaimana kesiapan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMU
swasta kota Bengkulu dalam melaksanakan KBK?”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi penelitian
ni adalah guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMU swasta Kota
Sengkulu. Di Kota Bengkulu terdapat 10 buah SMU swasta, yaitu SMU
Muhammadiyah 1, SMU Muhammadiyah 2, SMU Muhammadiyah 4,
SMUK Pelita Kasih, SMU Pesantren Pancasiia. Sampel penelitian ini adalah
sluruh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMU swasta Kota
Sengkulu yang berjumlah 19 orang. Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik penugasan. Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah angket. Jenis angket yang akan digunakan

' merupakan  gabungan dari jenis angket tertutup dan terbuka. Jumlah

pertanyaan dalam angket 26 butir. Data dalam penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan rumus persentase.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data berkaitan dengan pertama kali guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal istilah KBK
diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 1 (5,26%) orang guru
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah
mengenal istilah KBK pada tahun 2002. Ketiga, terdapat (4,21%) orang guru
mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah
mengenal istilah KBK pada tahun 2003. Keempat, terdapat 6 (31,57%) orang
guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu telah
mengenal istilah KBK pada tahun 2004.

Berdasarkan data berkaitan dengan cara guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal istilah KBK diperoleh
informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 7 (36,84%) orang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal istilah
KBK melalui penataran. Kedua, terdapat 3 (15,78%) orang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal istilah
KBK melalui media massa. Ketiga, terdapat 9 (47,36) orang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenal istilah
KBK melalui inforamsi teman sejawat.

Berdasarkan data berkaitan dengan penataran KBK yang pernah
diikuti oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 12
(63,16%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu yang telah mengikuti penataran KBK. Kedua, terdapat 7 (36,84%)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
yang belum pernah mengikuti penataran KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan frekuensi penataran KBK yang
pemah ditkuti oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 8 (42,10%)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
yang telah mengikuti penataran KBK sebanyak satu kali. Kedua, terdapat 2
(10,52%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu yang pernah mengikuti pentaran KBK sebanyak dua kali. Ketiga,
terdapat 1 (5.26%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta
Kota Bengkulu yang pernah mengikuti penataran KBK sebanyak dua kali.
Rerdasarkan data berkaitan dengan seminar dan lokakarya KBK yang pemnah
diikuti oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Bengkulu diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 6 (31,57%)
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
vang pernah mengikuti seminar dan lokakarya KBK. Kedua, terdapat 13
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©5.42%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Sengkulu yang belum pernah mengikuti seminar dan lokakarya KBK.
Scrdasarkan data berkaitan dengan frekuensi seminar dan lokakarya KBK
vang pemah dikuti oleh guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta
S.ota Bengkulu diperoleh informasi sebagai berikut. Pertama, 5 (26,31%)
rang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
vang mengikuti seminar dan lokakarya KBK sebanyak satu kali. Kedua,
erdapat 2 (10,52%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu yang mengikuti seminar dan lokakarya KBK
ssbanyak dua kali.

Berdasarkan data berkaitan dengan kontribusi materi penataran KBK
vang dukuti guru mata mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Sengkulu terhadap pemahaman mereka tentang KBK diperoleh informasi
cbagai berikut. Pertama, terdapat 10 (52,63%) Orang guru mata pelajaran
2hasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
materl penataran XBK yang mereka tkuti membantu mercka dalam
memahami konsep KBK, kedua, terdapat 2 ( 10,52%) orang guru mata
selajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan
Sahwa materi penataran KBK yang mereka ikuti tidak membantu dalam
memahami konsep KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan kontribusi materi seminar dan
‘okakarya KBK yang diikuti guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu terhadap pemahaman mereka tentang KBK diperoleh
miormasi berikut. Pertama, terdapat 4 (21.05%) orang guru mata pelajaran
ozhasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
materi  penataran  KBK yang mereka ikuti membantu mereka dalam
memahami konsep KBK. Kedua, terdapat 2 ( 10,52%) orang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan
»ahwa materi penataran KBK yang mereka ikuti tidak membantu dalam
nemahami konsep KBK .

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran
ahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pemahaman mereka
alam menyusun sialabus berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai
erikut. Pertama terdapat 6 (31,57%) orang guru mata pelajaran bahasa
ndonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka
udah memahami dalam menyusun  silabus  berdasarkan KBRK Kedua,
erdapat 13 (68,43%) Orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
“asta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka belum memahami
ara menyusun silabus berdasarkan KBK.

0/'
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Adapun aspek yang kurang dipahami oleh mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu dalam penyusunan silabus KBK
meliputi hal berikut. (a) Kurang memahanu sistematika dan penyusunan
materi; (b) kurang memahami dalam menentukan “imatert berdasarkan
kompetensi: (¢) kurang memahamni dalam penvusunan penilaian fortfolic;
dan (d) kurang memahami indikator pencapatan.

Berdasarkan data berkaitan dengan permahaman guru mata pelajeran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pemahaman mereka
mengenai /ife skill dalam penyusunan silabus berdaszrkan KBK diperoleh
informasi sebagai berikut. Pertama terdapat 8 (42,10%) orang guru 1nata
pelajaran bahasa fndonesia SMU swasta Kota Bengkuiu yang menyatakan
hahwa mereka sudah memahami konsep /ife skill dalam penyusunan silabus
berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 11 (57,90%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahrwa
inereka belum memahami konsep /ife skill dalam penyusunan silabus
berdasarkan KBK.

Adapun aspek vang kurang dipahami olch guru mata peiajaran
bahasa Indonesia.SMU swasta Kota Bengkulu mengenat life skilt datam
penyusunan  silabus KBK meliputi hal berikut. (a) Kurang memahami
wonsep fife skill; (b) kurang memahami cara memadukan konsep life ski'l
dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemaharman guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pemahaman mereks
mengenai fife skill dalam penyusunan silabus berdasakan KBK diperoleh
informasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 8 (42,10%) orang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyaakan
bahwa mereka sudah memahami konsep /life skill dalam pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 11 (57.90%) orang guru mata pelgjaran
hahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan balwa
mereka belum memahami peleksanaan fife skifl dalam PBM berdasarkan
KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenai /ife skill  dalam

claksanazn dalam PBM berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum
tahu cara memadukan Jife skill dalam PBM.

Rerdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran
bahasa Tndonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pengalaman belajar
dalam perencanaan PBM berdasarkan KBK sebagai berkut. Pertama,
terdapat 9 (47,36%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami

-
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wesep pengalaman belajar dalam perencanaan PBM berdasarkan KBK.
Loz terdapat 11 (52,64%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia
W swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka belum
wmemahami konsep  pengalaman  belajar  dalam perencanaan  PBM
Serdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran
swhasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenat pengalaman belajar
Seiam perencanaan PBM berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum
wemahami konsep pengalaman belajar yang terdapat dalam KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran
wahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang pengalaman belajar
dziam pelaksanan PBM berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai
serikut. Pertama, terdapat 8 (42,10%) orang guru mata pelajaran bahasa
mdonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka
sedah memahami konsep pengaiaman belajar dalam pelaksanaan PBM
serdasarkan KBK. Kedua, terdapat 11 (57,90%) orang guru mata pelajaran
sahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menvatakan bahwa
mereka belum memahami konsep pengalaman belajar dalam pelaksanaan
“8M berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran
sahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenai pengalaman belajar
Zzlam perencanazan PBM berdasarkan KBK meliputi hal benkut. {a) belum
memahami konsep pengalaman belajar yang terdapat dalam KBE.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran
sahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang-sumber belajar dalam
penyusunan silabus berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut.
Pertama, terdapat 9 (47,36%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah
memahamu konsep sumber belajar dalam penyusunan silabus berdasarkan
SBE. Kedua, terdapat 10 (52,64%) orang gure mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu vang menyatakan bahwa mereka
belum  memahami konsep sumber belajar dalam  penyusunan  silabus
berdasarikan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh gurn mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenai sumber belajar
dalam penyusunan silabus berdasarkan KRBK meliputi hal berikut. (a) belum
memahami konsep sumber belajar yang terdapat dalam KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman gury mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang sumber belajar dalam
pelaksanaan PBM berdasarkan KBK diperoleh informasi sebagai berikut.

-
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Pertama, terdapat 9 (47,36%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia
SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka sudah
memahami konsep sumber belajar dalam pelaksanaan PBM berdasarkan
KBK. Kedua, terdapat 10 (52,64%) orang guru mata pelajaran bahasa
[ndonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa mereka
belum memahamt konsep sumber belajar dalam pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK. i

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenai sumber belajar
dalam penyusunarn silabus berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum
memahami konsep sumber belajar yang teradapat dalam KBK.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Ecugkulu tentang penilaian berbasis
kelas dalam penyusunan silabus berdasarkan KBk diperoleh informasi
sebagai berikut. Pertama, terdapat 7 (36,84%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan bahwa
mereka sudah memahami konsey: penilaiar berbasis kelas dalam penyusunan
silabus berdasarkan KBX. Kedua. terdapat 12 {63,16%) orang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan
- bahwa mereka belum memahami konsep penilaian berbasis kelas datam
penyusunan siiabus berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu megenai penilaian berbasis
kelas dalam penvuisunan silabus berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a)
belum memahan:i konsep peniiaian berbasis kelas; (b) belum memahami
format dan bentuk penilaian berbasis kelas; dan {c) belum memaham
kriteria penilaian yang terdapat dalam KBX.

Berdasarkan data berkaiian dengan pemahaman guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang penilaian berbasis
kelas dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KBK diperoleh informasi
sebagai berikut. Pertama, terdapat 6 (31.57%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kotz Bengkula yang menyatakan bahwa
mereka sudah memahami konsep penilaian berbasis kelas dalam pelaksanaan
PBM berdasarkan KBK. Kedua, terdapat 13 (68,42%) orang gura mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan
bahwa mereka belum memahami konsep penilaian berbasis kelas dalam
pelaksanaan PBM berdasarkan KBK.

Aspek vang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran bahasa
Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenai penilaian berbasis kelas
-dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum

-
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memahami konsep penilaian berbasis kelas; (b) belum memahami bentuk
senilaian berbasis kelas; dan (c) belum memahami kaitannya dengan konsep
dclajar tuntas; dan (d) belum memahami bagaimana cara menilai aspek
sektif.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran
Sahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang cara melaporkan hasil
Sclajar berdasarkan KBK diperoleh inforamsi sebagai berikut. Pertama,
terdapat 6 (31,57%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU
swasta Kota Bengkuiu yang menyatakan bahwa mereka sudah memahami
cz-a melaporkan hasil belajar berdasarkan KBK. Kedu, terdapat 13 (64,43%)
srang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
vang menyatakan bahwa mereka belum memahami cara melaporkan hasil
oclajar berdasarkan KBK.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran
sahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenai cara melaporkan
aasil belajar berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami
sara melaporkan; (b) belum pernah melihat contoh yang nyata.

Berdasarkan data berkaitan dengan pemahaman guru mata pelajaran
bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu tentang MPMBS diperoleh
mformasi sebagai berikut. Pertama, terdapat 6 (31,57%) orang guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu yang menyatakan
vahwa mereka sudah memahami konsep MPMBS. Kedua, terdapat 13
04,43%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota
Sengkulu yang menyatakan bahwa merka belum memahami konsep
VIPMBS.

Adapun aspek yang kurang dipahami oleh guru mata pelajaran
ahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu mengenai cara melaporakan
asil belajar berdasarkan KBK meliputi hal berikut. (a) belum memahami
consep MPMBS; (b) belum pernah melihat contoh yang nyata.

Pembahasan
nformasi yang Diperoleh Guru SMU Swasta Kota Bengkulu tentang
WBK

Berdasarkan data penelitian diperoleh informasi bahwa sebanyak 19
100%) guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu
clah mengenal istilah KBK. Adapun istilah KBK sebagian besar (12 orang,
3,15%) diperoleh para guru melalui informasi teman sejawat dan media
nassa. Hanya 7 (36,85%) orang saja yang memperolehistilah KBK melalui
enataran. Dari data ini tampak bahwa ada usaha dan keinginan para guru

«




156 JURNAL WACANA Juli 2005 Volume 8 Nomor 2

mata pelajaran bahasa Indonesia SMU swasta Kota Bengkulu untuk mencari
sendir1 informasi tentang KBK.

Sementara itu, informasi KBK melaiui forum penataran, hanya 12
(63,15%) orang guru saja yang pernah mengikuti penataran KBK dan 7
(36,85%) orang guru belum pernah mengikuti penataran KBK. Diasumsikan
bahwa forum penataran dianggap wadah yang paling batk dalam
mensosialisasikan konsep KBK pada para guru. dengan demikian dapat
dikatakan bahwa ada sebagian kecil guru mata pelajaran bahasa lndonesia
yang belum kompriehensip pemahamannya tentang KBK. Berdasarkan data
tersebut diharapkan pihak Diknas Kota Bengkulu dapat melibatkan gurv
bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu secara bergiliran dalam
penataran KBK, agar pemahaman mereka tentang KBK menjadi
komprehensip.

Untuk mendamba wawasan dan pemahaman, para gusu bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu berinisiatif mengikuti seminar dan
lokakarva tentang KBX. Tercatat ada 6 (31,57%) orang guru bahasa
Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu mengikuti kegiatan scminar dar
lokakarya tentang XBX. Guru yang mengikuti kegiatan in1 pada umumnyz
adalah guru yang belum pemnah mengikuti penataran KBK. Menur:é
pengakuan mereka, matenn KBK yang disampaikan dalam seminar dan
lokakarya sangat membantu mereka dalam memahami konsep KBK. Adanya
usaha dan keinginan guru untuk mengikuti kegiatan kegiatan ilmich
berkaitan dengan KBK menunjukkan adanya keinginan uantuk melakukan
perubahan ke arzh yang lebih batk dan meningkatkan profesicnalisme guru.

Pemahaman Guru SMU Swasta Kota Bengkulu tentang Kompenea
KBK dalam Penyusunan Perencanaan dan Pelaksanaan Proses Belajar-
Mengajar (PBM)

Untuk melaksanakan KBK di sekolah, para guru mata pelajaran
bahasa Indonesia terlebih dahulu harus menguasai konsep teoritis-
komponen-komponen KBK. Dari data penelitian dapat disimpulkan bahwa
memahaini komponen KBK yang berkaitan dengan aspek penyusunaa
perencanaan.

Secara rinci, kualitas pemahaman guru bahasa Indonesia di SMU
swasta Kota Bengkulu tentang penyusunan perencanaan berdasarkan KBX
dapat diuraikan sebagai berikut. Pertama, ada 13 (64,43%) orang gwu
bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memaharni
cara penyusunan silabus berdasarkan KBK. Kedua, ada 11 (57,40%) orang
guru bahasa Indomesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum
memahami cara memadukan konsep life skill dalam penyusunan silabus
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serdasarkan KBK. Ketiga, ada 10 (52,64%) orang guru bahasa Indonesia di
SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami konsep pengalaman
selajar dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK. Keempat, ada 10
52.64%) orang guru bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang
sclum memaham  konsep sumber belajar dalam penyusunan silabus
serdasarkan KBK. Kelima, ada 12 (63,16%) orang guru bahasa Indonesia di
SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami konsep sumber belajar
dalam penyusunan silabus berdasarkan KBK.

Kualitas pemahaman guru bahasa Indonesia di SMU swasta Kota
Sengkulu tentang komponen-komponen KBK dalam PBM tidak jauh
serbeda dengan pemahaman mereka tentang penyusunan silabus berdasarkan
KBK. Dari data penelitian dapat distmpulkan bahwa sebagian besar guru
bzhasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu belum memahami
vomponen KBK yang berkaitan dengan aspek pelaksanaan PBM.

Secara rinci, kualitas pemahaman guru mata pelajaran bahasa
indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu tentang pelaksanaan PBM
berdasarkan KBK dapat diuraikan sebagai berikut. Pertama, ada 11 (57,40%)
orang guru bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu yang belum
memahami cara menerapkan konsep life skill dalam PBM berdasarkan KBK.
Kedua, ada 11 (57,40%) orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memahami konsep pengalaman
pelajar dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KBK. Ketiga, ada 10 (52,64%;
orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu
yang Delum memahamm konsep sumber belajar dalam pelaksanazn PBM
berdasarkan KBK. Keempat, ada 13 (64,43%) orang guru mata pelajaran
bahasa Indonesia &t SMU swasta Kota Bengkulu yang belum memaham
konsep penilaian berbasis kelas dalam pelaksanaan PBM berdasarkan KBK.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu belum
siap melaksanakan KBK. Ini ditandai dengan kualites pemahaman para gorn
tentang komponen perencanaan dan pelaksanaan PBM berdasarkan KBK
sebagian besar masih kurang. Kondisi i tidak dapat dibiarkan berlarut
begitu saja. Pihak sekolah dan Diknas Kota Bengkulu harus mencari solusi
yang tepat.

Hal-hal yang Kurang Dipahami Oleh Guru SMU Swasta Kota Bengkulu
tentang Komponen KBK dalam Penyusunan Perencanaan dan
Pelaksanaan PBM.

Secara umum rendahnya kualitas pemahaman guru mata pelajaran
bahasa Indonesia di SMU swasta Kota Bengkulu meliputi hal-hal berikut.
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Berkaitan dengan penyusunan silabus dan pelaksanaan PBM berdasarkan
KBK yang belum dipahami adalah (a) belum memahami sistematika
penyusunan silabus, (b) belum memahami cara menentukan materi
berdasarkan kompetensi, (c) belum memahamni cara indicator pencapaian,
dan (d) belum memahami penilaian portofolio, (e) belum memahami cara
memadukan konsep life skill dalam penyusunan sitabus, (f) belum pernah
melihat contoh silabus KBK, (g) belum memahami konsep life skill, sumber
belajar, pengalaman belajar, dan penilaian berbasis kelas.

PENUTUP :

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpuiken bahawa besar guru
~ mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swastu Kota Bengkulu belum siap
melakasanakan KBK dalam PBM. Hal ini ditandzi dengan rendahnya
kualitas pemahaman sebagai besar guru mata pelajaran bahasa Indonesia di
SMU swasta Kota Bengkulu tentang konsep penyusunan silabus berdasarkan
KBK dan konsep tentang pelaksanaan PBK berdasarkan KBK.

Dari hasil penelitian disarankan, unt:k menambah wawasan dan
pemahaman, guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMU swasta Kota
Bengkulu yang belum mengikuti penataran KBK harus ditkutsertakan dalam
penataran KBK yang diadakan oleh pihak terkait. Selain itu,
mengoptimalkan forum MGMP bahasa Indonesia SMA di Kota Bengkulu
dalam rangka meningkatkan pemahaman guru fentang KBK.
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